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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Efektivitas Komunikasi Interpersonal Secara Online 

terhadap Contextual performance Pengurus BEM di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya pada Era Pandemik Covid-19. Teknik 

sample yang digunakan adalah random sampling dengan sample sebanyak 209 subjek. Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,721** dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan terdapat hubungan positif signifikan. Hubungan antara kedua 

variabel adalah hubungan yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika Komunikasi Interpersonal anggota organisasi 

eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya tinggi maka Contextual performance juga akan tinggi, dan sebaliknya 

apabila rendah Komunikasi Interpersonal anggota organisasi eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya  maka 

Contextual performance juga akan rendah. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Contextual Performance. 

Abstract 

 
This study aims to determine whether or not there is a relationship between the effectiveness of online interpersonal 

communication on the Contextual performance of BEM Management at Bhayangkara University, Greater Jakarta during the 

Covid-19 Pandemic Era. The sample technique used is random sampling with a sample of 209 subjects. The results showed that 

the correlation coefficient was 0.721** and p = 0.000 (p<0.05). This shows that there is a significant positive relationship. The 

relationship between the two variables is a positive relationship, so it can be said that the Interpersonal Communication of members 

of the executive organization at Bhayangkara University Jakarta Raya will also have high Contextual performance, and conversely 

low communication between members of the organization at Bhayangkara University Jakarta Raya, Contextual performance will 

also be low. 

Keywords: Interpersonal Communication, Contextual Performance. 
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LATAR BELAKANG 

 

Di Indonesia kasus Covid-19 pertama muncul pada tanggal l2 

Maret, dikarenakan terjadinya penyebaran virus Covid-19, 

pemerintah kemudian menentukan beberapa kebijakan yaitu 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana 

aktivitas dibatasi (Pratiwi et al, 2020). Pasca PSBB dan PPKM 

Mikro telah dilalui, selanjutnya penerapan Instruksi Menteri 

Dalam Negeri No.15 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat Covid- 19 

yang diberlakukan mulai 3-20 Juli 2021 (Harahap, 2021). 

Pembatasan aktivitas ini mencakup larangan kegiatan yang 

menimbulkan kerumuman, berpergian, regulasi baru terhadap 

transportasi umum, dan tempat-tempat hiburan masyarakat. 

Kebijakan PSBB yang diambil oleh pemerintah ini tidak pelak 

mengakibatkan perubahan aktifitas di berbagai bidang salah 

satunya yaitu bidang pendidikan. Dalam rangka mematuhi 

ketentuan PSBB, sejumlah perguruan tinggi berinisiatif untuk 

meniadakan kegiatan belajar tatap muka untuk sementara 

waktu, dan menggantinya dengan metode pembelajaran 

daring. Pembatasan ini, membuat berkurangnya aktivitas 

komponen dari Universitas seperti mahasiswa, dosen, dan juga 

organisasi kemahasiswaan (Salsabila, 2020). Dampak yang 

signifikan dirasakan organisasi kemahasiswaan, yang aktifitas 

organisasinya sebelum pandemi dilaksanakan dengan metode 

tatap muka, dari rapat kepengurusan, kegiatan acara organisasi 

sampai orientasi mahasiswa baru, kini diharuskan dilakukan 

melalui metode daring. 

 

Selain berdampak pada kegiatan akademik, pandemi ini juga 

berdampak bagi kegiatan non-akademik mahasiswa. Kegiatan 

organisasi dan pelaksanaan acara mahasiswa juga terganggu 

akibat pandemi ini. Bahkan hampir semua acara mahasiswa 

yang telah direncanakan terancam diundur dan tidak bisa 

dilaksanakan dalam waktu dekat (Syam, 2020). Selain 

pengunduran kegiatan, beberapa dampak pandemi Covid 19 

terhadap kegiatan organisasi antara lain: kurangnya agenda 

rapat dan koordinasi antar anggotadan pimpinan, sulitnya 

proses pengawasan/ pengontrolan yang dilakukan oleh para 

koordinator divisi, timbulnya kesalahan baik secara teknis 

ataupun non-teknis saat kegiatan organisasi berlangsung, dan 

menghilangnya anggota dan tidak dapat dihubungi, hilangnya 

rasa tanggung jawab dari individu sendiri, proses kegiatan 

organisasi terhambat, beberapa anggota tidak memahami 

kondisi internal organisasi, kurangnya kesadaran pada 

individu terhadap organisasi yang diikutinya, kurangnya 

kedekatan antar anggota satu dan anggota lain maupun dengan 

para koordinator divisi/departemennya terganggunya proses 

program kerja yang berjalan serta kegiatan yang 

diselenggarakan tidak memiliki banyak peminat (Aciandra, 

2021). 

 

Secara umum, penurunan kinerja anggota disaat pandemi juga 

terjadi pada organisasi eksekutif di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. Contohnya adalah saat audiensi para organisasi 

ekeskutif untuk permohonan penurunan biaya semester, saat 

itu persiapan seluruh organisasi dilakukan dengan cara daring 

sehingga banyak poin-poin yang luput dari perhatian dan 

mengakibatkan persiapan organisasi eksekutif untuk audiensi 

tersebut tidak matang, dan berakibat tidak tercapainya target 

dari kegiatan audiensi tersebut. Contoh lainnya adalah saat 

pelantikan BEMF psikologi yang diadakan dengan cara 

daring, sehingga arahan dari ketua BEM dan ketua pelaksana 

hanya menggunakan platform daring menyebabkan kinerja 

anggota dan beberapa persiapan detail terlewat hal itu 

membuat pelaksanaan pelantikan tidak berjalan dengan 

maksimal. Kinerja organisasi secara umum terbagi menjadi 

dua, yaitu task performance dan contextual performance. Task 

performance merupakan kinerja yang berhubungan dengan 

proses teknis kerja sehingga harus diukur oleh KPI atau key 

performace indicator, sementara Contextual performance 

adalah aktivitas yang berkontribusi dalam mempertahankan 

organisasi, sosial dan lingkungan psikologis secara tidak 

formal diperlukan sebagai bagian dari tugas, sehingga lebih 

memungkinkan diukur melalui skala psikologis (Borman & 

Motowidlo, 1994). Contextual performance akan mengacu 

pada peran ekstra yang bersifat sukarela dan tidak termasuk 

dalam pekerjaan dan tanggung jawab sistem penghargaan 

pekerjaan, lebih lanjut Contextual performance merupakan 

tindakan non-formal tetapi tindakan ini merupakan upaya 

untuk mendukung dan menciptakan lingkungan sosial tetapi 

inti teknis organisasi tetap berjalan (Laili et al., 2021). 

Greenwood (dalam Perwitasari, 2016) mendefinisikan 

beberapa elemen dari Contextual performance seperti 

membuat suatu implementasi pekerjaan yang lebih, 

mendefinisikan jenis pekerjaan, berbuat sesuatu atas nama 

perusahaan, berperilaku atau berkoordinasi secara sukarela 

terhadap sesama pekerja, saling menolong, patuh pada 

peraturan perusahaan, memiliki komitmen dan berperilaku 

serta bekerja seiring dengan pencapaian tujuan organisasi dan 

mendukungnya.  

 

Untuk mendalami permasalahan, peneliti juga melakukan 

wawancara yang dilaksanakan terhadap 10 orang anggota 

organisasi eksekutif Universitas Bhayangkara. Peneliti 

melakukan wawancara untuk mengetahui apakah subjek 

mengalami perubahan kinerja anggota organisasi karena faktor 

pandemik covid-19. Peneliti mewawancarai sebanyak 10 

subjek dan menyatakan bahwa pentingnya komunikasi 

interpersonal dapat mencegah terjadinya miss komunikasi dan 

berpengaruh terhadap kinerjanya, begitupun sebaliknya jika 

komunkasi yang berjalan tidak baik maka riskan terjadi 

kesalahpahaman. Berdasarkan hasil wawancara dari 10 subjek 

yang telah diwawancarai, terdapat 8 dan 10 mengalami 

penurunan kinerja anggotanya saat pandemik covid-19 dan 2 

dari 10 menyatakan tidak terjadi masalah kinerja saat 

pandemik covid-19. 

 

Akibat terbatasnya pertemuan tatap muka antar individu, maka 

komunikasi yang dialami organisasi mahasiswa juga menjadi 

tidak maksimal, karena hanya mengandalkan platform meeting 

online atau daring. Kendala tersebut antara lain terlihat dari 

anggota yang tidak menyalakan kamera saat rapat daring 

sehingga tidak terlihat siapa saja yang fokus pada rapat itu,dan 

beberapa anggota mengalami gangguan sinyal, sehingga akan 

cukup sulit untuk membangun kedekatan antar anggota, 

pemimpin ke anggota, dan pemimpin dengan petinggi 

Universitas. Kendala lain yang dialami yaitu kurangnya 

komunikasi dan sosialisasi secara langsung dan juga tidak 
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stabilnya jaringan internet, serta penambahan biaya untuk 

kuota internet (Baalwi, 2020). 

 

Mary Lyn Stoll (dalam Sada, 2021) mendefinisikan 

komunikasi daring sebagai salah satu dari berbagai macam 

komunikasi antar individu atau antar organisasi yang terjadi 

melalui media internet. Kekurangan dalam komunikasi daring 

adalah individu tidak dapat melihat atau menunjukkan 

komunikasi nonverbal sebagaimana yang selalu kita lakukan 

dalam komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 

pribadi. Komunikasi interpersonal berlangsung antar dua 

individu, karenanya pemahaman komunikasi dan hubungan 

antar pribadi menempatkan pemahaman mengenai komunikasi 

dalam proses psikologis. Setiap individu dalam tindakan 

komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi terhadap 

setiap hubungan dimana dia terlibat di dalamnya (Afriyadi, 

2015). 

 

Komunikasi memiliki keterkaitan dengan kinerja anggota. 

Perilaku individu yang diwujudkan dalam kinerja tercipta dari 

hasil serangkaian komunikasi antar anggota organisasi. 

Mengenai hubungan komunikasi interpersonal dengan kinerja 

pegawai atau karyawan. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa komunikasi interpersonal memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja anggota (Yusuf, 2018). Organisasi 

didalamnya terdapat anggota-anggotanya yang tergabung 

dalam satu naungan baik itu organisasi tingkat fakultas 

ataupun tingkat Universitas, oleh sebab itu pencapaian 

organisasi dalam 1 periode kepengurusan dengan anggota 

yang tiap tahun berubah sangat dipengaruhi oleh kinerja 

anggota organisasi tersebut.  
 
Menurut (Borman & Motowidlo, 1997) Contextual 

performance merupakan keterikatan individu pada kegiatan 

yang dilakukan secara sukarela ini dikenal penting bagi 

kinerja dan keefektifan organisasi. Contextual performance 

yang tinggi akan memiliki kepuasan dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan lebih berkomitmen pada organisasi. Individu 

yang memiliki Contextual performance tinggi akan memiliki 

kepuasan kerja, sedangkan individu yang memiliki Contextual 

performance rendah akan cenderung membentuk norma yang 

tidak efektif LePine, J. A., Hanson, M. A., Borman, W. C., & 

Motowidlo, S. J., 2000. (dalam Laili et al., 2021). Selanjutnya 

(Borman & Motowidlo, 1993) mengidentifikasi lima dimensi 

contextual performance.  

 

Kategorinya adalah : 

1. Sukarela untuk melaksanakan kegiatan tugas yang 

bukan bagian formal dari pekerjaan. 

2. Bertahan dengan antusiasme ekstra bila perlu untuk 

menyelesaikan kegiatan tugas sendiri dengan sukses. 

3. Membantu dan bekerja sama dengan orang lain. 

4. Mengikuti aturan dan prosedur organisasi bahkan 

ketika secara pribadi tidak nyaman. 

5. Mendukung, mendukung, dan membela tujuan 

organisasi 

 

Borman dan Motowidlo (dalam Sulistiawan et al., 2021) 

membagi Contextual performance ke dalam lima kategori, 

yaitu : 

1. Tekun dengan semangat dan berusaha ekstra dalam 

menyelesaikan tugas- tugas organisasi. 

2. Bersedia melakukan pekerjaan atau tugas di luar 

pekerjaan formal secara sukarela, memiliki inisiatif. 

3. Bersedia membantu dan bekerja sama dengan rekan 

kerja. 

4. Memiliki kepatuhan dalam melaksanakan peraturan 

dan prosedur dalam organisasi. 

5. Endorsing, supporting, dan defending mendukung 

dan mempertahankan tujuan organisasi.  

6. Kelima dimensi tersebut menggambarkan bahwa 

Contextual performance mengacu pada kinerja individu yang 

mampu meningkatkan kontribusi 

 

Komunikasi Interpersonal 

DeVito, (1997) mengungkapkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah bentuk perilaku lain yang sangat efektif 

dan dapat pula sangat tidak efektif. Efektif atau tidak efektif 

suatu komunikasi dapat dilihat dari sampai atau tidaknya suatu 

pesan dalam komunikasi. 

 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara 

orang- orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 

secara verbal maupun nonverbal dengan proses pengiriman 

dan penerimaan pesan antara dua orang atau kelompok kecil 

dengan feedback, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Dewi & Sudhana, 2013). 

 

Adapun menurut (DeVito, 1997) menyatakan bahwa agar 

komunikasi interpersonal berlangsung dengan efektif maka 

ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh para pelaku 

komunikasi interpersonal, yaitu : 

1. Keterbukaan (Openess) 

Penilaian terhadap kualitas keterbukaan dalam komunikasi 

dapat dimengerti paling tidak dengan 2 hal yaitu: adanya 

keinginan untuk membuka diri dengan setiap orang yang 

mempunyai maksud berinteraksi dan adanya keinginan untuk 

membuka diri dengan orang lain, dapat dipahami sebagai 

keinginan untuk menyampaikan informasi yang dimiliki 

kepada orang lain. 

2. Empati (Emphaty) 

Komunikasi interpersonal memerlukan adanya empati yang 

dimiliki para pelakunya. Empati yang terjadi selama 

komunikasi interpersonal berlangsung menjadikan para 

pelakunya mempunyai pemahaman yang sama mengenai 

perasaannya karenmasing-masing pihak berusaha untuk 

merasakan apa yang dirasakan orang lain dengan cara yang 

sama. 

3. Dukungan (Supportness) 

Ada banyak cara untuk mengungkapkan dukungan kepada 

orang lain. Dukungan yang tidak diucapkan melalui kata-kata 

bukanlah merupakan dukungan yang bernilai negatif, tetapi 

lebih jauh dari itu dapat mengandung nilai-nilai positif dalam 

komunikasi. 

4. Kepositifan (Positiveness) 

Kepositifan dalam komunikasi interpersonal dapat dilakukan 

dengan dua jalan, yaitu berdasarkan sikap positif dan 

menghargai orang lain. 

5. Kesamaan (Equality) 
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Komunikasi interpersonal dapat berlangsung dengan efektif 

apabila ada suasana kebersamaan. 

 

Contextual performance dengan Komunikasi Interpersonal 

pada Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa di Universitas 

Bhayangkara 

 

Kebiasaan individu dalam melakukan pekerjaan dan 

berinteraksi satu sama lain dengan bertemu fisik tidak lagi 

menjadi  prioritas ketika terjadinya wabah atau pandemi saat 

ini. Komunikasi dan interaksi segera akan digantikan dengan 

cara bertemu dalam dunia maya atau disebut virtual. 

Transformasi metode berkomunikasi tersebut menjadi sebuah 

tantangan tersendiri untuk seluruh lapisan masyarakat di 

dunia. Komunikasi secara sederhana didefinisikan sebagai 

interaksi antara dua orang atau lebih dengan tujuan bertukar 

informasi, menuntut keterampilan setiap individu untuk 

menguasainya. Bukan hanya menguasai bagaimana cara 

membuat sebuah konten yang menarik, akan tetapi juga 

membuat konteks informasinya tersampaikan dengan benar 

dan tepat sesuai yang diharapkan (Muslih, 2020). 

 

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan 

komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi 

komunikan (Yuniarti, 2009). Komunikasi akan menjadi efektif 

apabila individu yang berada pada situasi komunikasi 

merasakan hal yang menyenangkan saat komunikasi 

berlangsung. Ketika individu merasakan kesenangan maka 

pesan dalam komunikasi akan dapat tersampaikan dengan baik 

pada komunikan. Komunikasi interpersonal harus 

menghindari atau mengantisipasi hambatan-hambatan tersebut 

agar komunikasi interpersonal dapat berjalan lancar dan tujuan 

yang ingin dicapai dapat terwujud. 

 

Ketika komunikasi interpersonal berjalan dengan baik antar 

anggota, dan tercipta suasana kerja yang menyenangkan maka 

untuk mencapai contextual performanceakan lebih mudah. 

Contextual performance didefinisikan sebagai suatu 

keterampilan interpersonal dan motivasi untuk berinteraksi 

dengan yang lainnya dengan cara mengangkat hubungan kerja 

yang baik dan membantu mereka (karyawan) melakukan tugas 

secara efektif menurut Van Scotter & Motowidlo (dalam 

Perwitasari, 2016) Sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

terlihat bahwa terdapat hubungan dan juga pengaruh dari 

komunikasi interpersonal terhadap kinerja. Penelitian-

penelitian ini antara lain adalahpenelitian untuk mengetahui 

pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Pati. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal antar pegawai berpengaruh positif kinerja 

pegawai (Benny Usman, 2013). Dalam penelitian ini memiliki 

dua variabel yaitu komunikasi interpersonal dan contextual 

performance, kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan 

satu sama lain. Menurut penelitian Rachmadi (2010) 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, atau dapat juga disebut contextual performance. 

Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat 

dikemukakan bahwa komunikasi berkolerasi erat dengan 

kinerja karyawan. Dalan hal ini komunikasi yang efektif akan 

sangat menentukan keberhasilan sebuah interaksi, serta 

kelangsungan hidup sebuah organisasi. Pentingnya 

komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu 

juga halnya bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi 

yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan 

berhasil dan begitu juga sebalikmya, kurangnya atau tidak 

adanya komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan 

(Wijaya, 2013). Jika anggota organisasi memiliki komunikasi 

interpersonal yang baik teutama pada saat bekerja, anggota 

organisasi akan menunjukan Contextual performance yang 

baik pula. Begitu juga sebaliknya jika anggota organisasi tidak 

memiliki komunikasi interpersonal yang baik maka 

Contextual performance para anggotanya juga kurang baik. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada dan didukung 

dengan teoritis, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Terdapat hubungan antara efektvitas komunikasi 

interpersonal secara online dengan Contextual performance 

pengurus BEM di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya pada 

era pandemik covid-19  

Ho : Tidak terdapat hubungan antara efektvitas komunikasi 

interpersonal secara online dengan Contextual performance 

pengurus BEM di Universita Bhayangkara Jakarta Raya pada 

era pandemik covid-19 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi korelasi dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka, nilai atau jumlah yang bisa diukur dengan pasti 

besar kecilnya, serta sifatnya obyektif. Selain itu metode 

penelitian kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih 

menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap 

fenomena sosial. Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap 

fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa komponen 

masalah, variabel dan indikator. Metode penelitian korelasi 

kuantitatif merupakan penelitian yang melibatkan kegiatan 

mengumpulkan data untuk menentukan adakah hubungan 

antara variabel. Penelitian korelasi dilakukan untuk 

mengetahui mengenai ada atau tidaknya serta kuat atau 

lemahnya suatu hubungan antar variabel pada subjek 

penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mencari tahu bahwa ada atau tidak hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 

komunikasi interpersonal terhadap Contextual performance 

untuk menjelaskan dalam fenomena kinerja pada anggota 

organisasi eksekutif di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

disaat pandemi. 

 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2017). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel 

yang menentukan perubahan pada variabel terikat, sedangkan 
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variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah komunikasi interpersonal dan yang menjadi 

variabel terikat adalah contextual performance. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi 

dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa/i Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya sebanyak 242 yang menjadi 

anggota aktif organisasi eksekutif. 

 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data 

probability sampling. Teknik probability sampling adalah 

suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama kepada setiap unsur anggota populasi yang 

dijadikan subjek dalam penelitian. Penelitian kali ini 

menggunakan teknik simple random sampling atau yang biasa 

disebut dengan istilah teknik acak sederhana. Menurut 

Sugiyono (2001:57) teknik simple random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Bentuk penyebaran data menggunakan 

teknik simple random sampling dengan membagikan link 

kuesioner dalam bentuk google form ke seluruh anggota 

organisasi dengan bantuan ketua atau wakil organisasi tersebut 

untuk membagikan ke anggotanya. 

 

Teknik Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat yang dipergunakan sebagai 

alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan 

data dari suatu variabel (Matondang, 2009). Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu 

varibel terikat dengan Contextual performance dan variabel 

bebas dengan komunikasi interpersonal. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

 

Validitas 

Validitas tes padadasarnya menunjuk kepada derajat fungsi 

pengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya 

sesuatu tes. Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes 

tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. 

Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes mampu 

mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang 

sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari tingkat 

validitas tes yang bersangkutan (Matondang, 2009). 

Berdasarkan hasil uji coba try out yang dilakukan pada 50 

anggota organisasi badan eksekutif yang ada di Universitas 

Bhanyangkara Jakarta Raya dapat diketahui bahwa 20 aitem 

Contextual performance dan komunikasi interpersonal, tidak 

ada aitem yang gugur. Lalu seluruh aitem valid berjumlah 20 

aitem. 

 

Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh 

manahasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil 

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang 

sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah 

(Matondang, 2009). Mendapatkan Hasil reliabilitas dari kedua 

variabel dinyatakan reliable. Skala Contextual performance 

0,865 dan komunikasi interpersonal 0,870 maka dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

Analisis Data 

Teknik Analisa yang digunakan untuk mengetahui korelasi 

antara Contextual performance dengan komunikasi 

interpersonal pada Mahasiswa yang menjadi anggota 

organisasi eksekutif di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

adalah dengan menggunakan korelasi sederhana. Korelasi 

sederhana merupakan suatu teknik statistik yang dipergunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara 2 variabel dan 

juga untuk dapat mengetahui bentuk hubungan keduanya 

dengan hasil yang bersifatkuantitatif. Kekuatan hubungan 

antara 2 variabel yang dimaksud adalah apakah hubungan 

tersebut erat, lemah, 

ataupun tidak erat. Sedangkan bentuk hubungannya adalah 

apakah bentuk korelasinya linear positif ataupun linear 

negatif. Alasan penggunaan Teknik korelasi tersebut adalah 

untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

bebas yaitu komunikasi interpersonal dengan variabel terikat 

yaitu contextual performance (Periantalo, 2016). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil hitung uji normalitas yang telah dilakukan 

diperoleh hasil signifikan sebesar 0,000 untuk skala 

Contextual performance dan 0,000 untuk skala komunikasi 

interpersonal. Hal ini menunjukan bahwa p>0,05 yang artinya 

data kedua variabel dalam penelitian ini masuk dalam 

terdistribusi tidak normal. Uji asumsi selanjutnya yaitu uji 

homogenitas dari hasil hitung kedua variabel menggunakan 

faktor variabel Contextual performance dan variabel 

komunikasi interpersonal dengan didapat hasil signifikan pada 

kedua variabel tersebut sebesar 0,951 hasil menunjukan bahwa 

p>0,05 yang artinya data kedua variabel adalah homogen. Uji 

asumsi yang terakhir adalah uji linieritas yang telah diperoleh 

nilai hasil signifikan 0,000. Hal ini menunjukan bahwa p<0,05 

yang artinya hubungan dari dua variabel bersifat linier. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil hitung uji korelasi di atas menunjukan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,721** dengan taraf signifikansi 0,000 

p<0,001 dengan memiliki tanda 2 bintang (**). Hal ini dapat 

diartikan bahwa Contextual performance dengan Komunikasi 

Interpersonal menunjukan korelasi signifikansi pada angka 

signifikansi sebesar 0,001 dan mempunyai kemungkinan 1 

arah (One-Tailed). Kemungkinan nilai positif pada koefisien 

menunjukan adanya hubungan positif yang siginifikan antara 

Contextual performance dengan Komunikasi Interpersonal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 
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signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Contextual 

performance pada anggota organisasi eksekutif yang ada di 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Semakin tinggi 

Komunikasi Interpersonal pada anggota organisasi eksekutif 

yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya maka 

tinggi pula perilaku Contextual performance pada anggota 

organisasi eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada tanggal 22 

November 2021 peneliti mendistribusikan skala psikologi, 

namun peneliti tidak dapat melakukan pendistribusian skala 

psikologi secara langsung dikarenakan kondisi saat ini sedang 

pandemic. Untuk melakukan pendistribusian skala psikologi, 

peneliti melakukan pesan via whatsapp dan menyebarkan 

skala psikologi kepada ketua umum organisasi eksekutif yang 

di Universitas Bhayangkara Jakarta. Lalu pada tanggal 27 

November 2021 peneliti menghentikan pendistribusian skala 

psikologi dikarenakan jumlah subjek sudah mencukupi yitu 

209 subjek dan peneliti menyelesaikan pendistribusian di hari 

tersebut. 

 

Selanjutnya berdasarkan fakultas, tertinggi pertama adalah 

fakultas psikologi dengan presentase 21,5% (36 orang), lalu 

fakultas teknik dengan presentase 17,7% (32 orang) serta ilmu 

komunikasi dengan presentase 11% (32 orang), kemudian 

fakultas ekonomi dan bisnis sebesar 14,4% (30 orang), 

fakultas ilmu komputer sebesar 13,9% (29 orang), fakultas 

hukum sebesar 10,5% (27 orang) dan terakhir fakultas ilmu 

pendidikan sebesar 11% (23 orang). Berjumlah 209 subjek 

dari keseluruhan fakultas. 

 

Berdasarkan uji kategorisasi hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 0,47% responden berada dalam kategori 

Komunikasi Interpersonal rendah dimana responden belum 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dengan 

orang lain. Sebanyak 10.52% individu berada dalam kategori 

sedang dimana individu memiliki kemampuan yang cukup 

baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Sebanyak 

88,99% berada dalam kategori tinggi dimana individu yang 

berada pada kategori ini memiliki kemampuan yang baik 

untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dengan demikian, 

tergambar bahwa penelitian ini didominasi oleh kelompok 

dengan kategori tinggi, dimana hal ini sejalan dengan 

fenomena yang ada bahwa disaat pandemic covid-19 anggota 

organisasi eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya memanfaatkan kemamuan Komunikasi 

Interpersonalnya dengan baik. 

 

Pada kategorisasi variabel Contextual performance, sebanyak 

0,47% berada pada kategori rendah dimana responden belum 

memiliki keinginan untuk memberikan yang terbaik pada 

organisasi. Sebanyak 10.52% berada pada kategori sedang 

dimana individu sudah memiliki keinginan memberikan yang 

terbaik pada organisasi tetapi masih membutuhkan dorongan 

anggota lain. sebanyak 88,99% berada pada kategori tinggi 

dimana responden yakin bahwa ia mampu memberikan yang 

terbaik pada organisasi tidak bergantung dengan orang lain, 

dimana hal ini sejalan dengan fenomena. 

 

Mengukur korelasi, untuk menguji korelasi antar variabel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik Pearson Product 

Moment dengan bantuan software SPSS versi 2.0 for 

windows, setelah diuji didapatkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,721** dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 

(p≤0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan 

Contextual performance. Hubungan antara kedua variabel 

adalah hubungan yang positif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jika Komunikasi Interpersonal anggota organisasi 

eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

tinggi maka Contextual performance juga akan tinggi, dan 

sebaliknya apabila rendah Komunikasi Interpersonal anggota 

organisasi eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya maka Contextual performance juga akan rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wibowo, 2019)yang berjudul “Hubungan Efektifitas 

Kepemimpinan Dengan Contextual performance Di PT. 

Multikarya Sinardinamika Bekasi berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuji, diperoleh hasil koefisien korelasi (r) sebesar 

0,167* dengan taraf signifikasi p = 0,041 dimana p < 0,05. Hal 

ini menunjukkan hasil korelasi dengan  arah  yang  positif  

artinya semakin tinggi Contextual performance maka semakin 

tinggi pula efektivitas kepemimpinan pada karyawan di PT. 

Multikarya Sinardinamika, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah Contextual performance maka semakin rendah pula 

efektivitas kepemimpinan. Maka hipotesis yang diajukan 

dapat diterima yaitu terdapat hubungan antara karyawan di PT. 

Multikarya Sinardinamika. 

 

Lebih lanjut dalam menguji hipotesis, penelitian dilakukan uji 

regresi linier sederhana untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel Komunikasi Interpersonal terhadap Contextual 

performance. Nilai F sebesar 223.851 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 atau p ≤ 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative (Ha) dalam 

penelitian diterimaterdapat hubungan antara efektvitas 

komunikasi interpersonal secara online dengan contextual 

performancepengurus BEM di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya pada era pandemik covid-19. Dilihat pada angka 

koefisien regresi, nilainya sebesar 0,705, artinya setiap 

Performance pada anggota organisasi eksekutif yang ada di 

Universitas Bhayangkara Jakarta Rayab sebesar 0.705. Karena 

nilai regresi bernilai plus maka dapat disimpulkan bahwa 

Komunikasi Interpersonal mempengaruhi positif terhadap 

Contextual performance. Kemudian diketahui nilai R Square 

sebesar 0,520 artinya Komunikasi Interpersonal 

mempengaruhi Contextual performance sebesar 52% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Contextual 

performance pada anggota organisasi eksekutif yang ada di 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Hubungan yang 

didapat bersifat positif (+) yang artinya semakin tinggi 

perilaku Komunikasi Interpersonal maka semakin tinggi pula 
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Contextual performance begitupun sebaliknya jika Contextual 

performance tinggi maka tinggi pula Komunikasi 

Interpersonalnya. 

Merujuk pada hasil tersebut, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melihat kekurangan yang ada dalam penelitian ini dan 

menjadi bahan pertimbangan untuk meneliti mengenai 

Komunikasi Interpersonal dan Contextual performance 

dengan variabel yang lain. Selain itu, bagi mahasiswa 

diharapkan khususnya yang tergabung dalam organisasi 

eksekutif yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

dapat memiliki gambaran dan juga dapat mempersiapkan hal 

yang berkaitan dengan komunikasi dan kinerja. Adapun bagi 

pihak kampus diharapkan mengetahui bagaimana gambaran 

komunikasi dan kinerja mahasiswa khususnya yang tergabung 

dalam organisasi eksekutif yang ada di Universitas 

Bhayangkara Jakart Raya dan bisa tetap memberikan fasilitias 

atau hal- hal yang dapat membantu mahasiswa dalam 

memperoleh komunikasi yang baik dalam organisasi, seperti 

mengadakan rapat bersama organisasi eksekutif. Bagi pihak 

kampus diharapkan mengetahui bagaimana gambaran 

komunikasi dan kinerja mahasiswa khususnya yang tergabung 

dalam organisasi eksekutif yang ada di Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. 
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